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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط  ا

 Ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقىل) yaqūlu ,(قيم) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كىن) dan kayfa 

 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

H. : Hijriyah 

HR. : hadis riwayat 

M. : Masehi 

P. : Page 

QS. : al-Qur‟an surah 

t.th. : tanpa tahun 

t.tp. : tanpa tempat terbit 

terj. : terjemahan 

Vol. : Volume  

w.  : wafat 
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ABSTRAK 

 

Azkannufus, Muhammad Sidqon. 2024. MAKNA KATA ABADAN DAN 

KHALIDĪN: Prespektif Antisinonimitas Bint Syaṭi‟. Skripsi. Program 

Ilmu al-Quran dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar 

Sarang, Rembang.  

Pembimbing: Nur Huda S.Hum., M.A. 

Skripsi ini mengkaji tentang lafal abadan dan khalidīn di dalam al-Qur`an. Kedua 

lafal tersebut ketika dilihat dari segi arti maka memiliki persamaan yakni “kekal”. 

Sebagaimana diketuhui penulis, al-Qur`an tidak mungkin menggunakan dua lafal 

yang sama dalam tujuan serta maksud yang sama, karena hal tersebut akan 

mengurangi kemukjizatan al-Qur`an dari segi bahasa. Sehingga tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui perbedaan kata abadan dan khalidīn dalam al-Qur`an. 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang dirumuskan oleh 

Aisyah bint Syaṭi‟. Alasan penulis menggunakan teori bint Syaṭi‟ karena teori 

tersebut mampu menjadi pisau analisis pada penelitian ini. Sebagaimana ia 

menyatakan bahwa di dalam al-Qur`an tidak terdapat lafal yang bersinonimitas, 

disebabkan setiap lafal dalam al-Qur`an pasti mempunyai fungsi dan kegunaannya 

masing-masing, sehingga al-Qur`an tidak mungkin menggunakan dua lafal yang 

memiliki kesamaan makna. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan analisis deskriptif-analisis, penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

kata abadan dan khalidīn merupakan dua kata yang tidak memiliki kesamaan arti 

yakni kekal, melainkan memiliki makna dan maksud tersendiri ketika digunakan 

dalam al-Qur`an, sebagai berikut: Pertama, kata abadan .memiliki makna dasar 

al-dahru yakni masa atau waktu yang terus menerus tidak mempunyai batas akhir 

dan kedudukan lafalnya sebagai al-dhorf al-zamān. Kedua, kata khalidīn memiliki 

makna dasar al-tsabatu yakni keadaan atau kondisi yang tidak akan pernah 

berubah dan kedudukan lafalnya sebagai khāl. Adapun ketika kata abadan dan 

khalidīn ketika diposisikan pada satu tempat pasti menceritakan tentang surga dan 

neraka yang mana kedua kata tersebut mengandung makna masing-masing 

sehingga dapat memperkuat pemaknaan dalam susunannya. Jadi khalidīn dalam 

ushlub tersebut bermakna keadaan atau kondisi yang tidak berubah sedangkan 

abadan bermakna waktu yang tidak ada batas akhir. 

Keywoards: abadan, khalidīn, antisinonimitas. 
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MOTTO: 

دًاغ تو تم كن  أك  كتر خلآ لماعدًا، و أب يشعك تأن  ك  اكيندل لماع  
“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup selamanya, 

Dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati besok 

pagi.”  

(H.R. Abdullah Ibn Umār) 
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